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detikcom - Jakarta,Kalau kaum buruh dan pengusaha memilih aksi demonstrasi untuk menentang kenaikan tarif listrik, telepon dan harga BBM, pakar internet Onno W Purbo PhD memilih “perlawanan” dengan gaya lain. 

Sejak dua pekan terakhir, mantan dosen ITB ini aktif mengkampanyekan penggunaan jaringan internet untuk komunikasi suara. Onno menyebut jaringan ini sebagai jaringan Voice over Internet Protocol (VoIP) Perjuangan. 

Sejatinya, konsep jaringan VoIP ala Onno ini hanya menyediakan interkoneksi antara pengguna VoIP berbasis PC yang tersebar di seluruh Indonesia. Kalau selama ini Anda sudah sering berbincang-bincang dengan aplikasi Net Meeting, berarti tinggal sedikit mengubah setting pada aplikasi tersebut untuk bisa bergabung dalam jaringan “VoIP Perjuangan”. 

Setelah tergabung dalam jaringan VoIP Perjuangan, seseorang dapat melakukan komunikasi suara dengan sesama pengguna jaringan tanpa perlu biaya dibebani tagihan telepon. 

Dalam “Panduan Pembangunan Jaringan VoIP Perjuangan” yang diterima detikcom, Kamis (9/1/2002), Onno mensyaratkan spesifikasi yang sangat mudah untuk bergabung dengan jaringan ini. Yang penting pengguna VoIP Perjuangan memiliki PC yang tersambung ke internet – dengan model sambungan apapun - serta perangkat soundcard lengkap dengan mikrofon dan headphone. 

Untuk programnya, Onno menyarankan penggunaan software NetMeeting 3.01 yang sudah tersedia pada Windows 98 atau yang lebih baru. Jika belum ada, program ini bisa di-download secara gratis di www.microsoft.com/netmeeting. Bagi pengguna Linux, Onno menyarankan penggunakaan program GnomeMeeting atau yang sejenis. 

Untuk tergabung dalam jaringan VoIP Perjuangan, IP gatekeeper harus diset ke nomor 202.148.63.18. Gatekeeper yang terletak di Indonesia Internet Exchange (IIX) ini baru pekan lalu dipasang Onno bersama-sama dengan tim Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). 

Agar memudahkan penomoran antar pengguna VoIP Perjuangan, Onno mengusulkan penomoran dengan format “0111 aaa ttttt xx”. 0111 adalah nomor yang dipilih untuk call area VoIP Perjuangan. 

Tiga angka di belakang 0111 diisi dengan tiga nomor terakhir kode wilayah telepon. Jakarta, misalnya, menggunakan 021, Bogor menggunakan 251 dan Bandung 022. Tiga angka ini kemudian diikuti lima angka dari lima digit pertama nomor telkom di daerah masing-masing. 

Sedangkan dua angka terakhir bebas dipilih oleh pengguna VoIP Perjuangan. Tentunyanya setelah melakukan kesepakatan dengan sesama pengguna VoIP Perjuangan di wilayah sekitar rumahnya. 

Onno yang bertempat tinggal di wilayah Cempaka Baru, Jakarta Pusat, misalnya, memiliki nomor telepon VoIP Perjuangan 01110214204701. Call area 0111 ditambah kode wilayah Jakarta 021 ditambah telpon wilayah Cempaka Baru 42047 dan 01 yang dipilih oleh Onno sendiri. 

Bagi pengguna internet yang memiliki IP Public tanpa proxy server, semisal user dial-up dan pengguna perumahan, tinggal memasukkan data-data di atas. 

Pengguna NetMeeting 3.01 cukup masuk ke Tools di bagian Tools bar dan memilih Options -> General -> Advanced Calling. Kemudian pilih “ Use a gatekeeper to place a calls” dan isikan nomor IP 202.148.63.18. Pilih juga log on using my phone number dan isikan nomor telepon masing-masing, seperti nomor 01110214204701 milik Onno. 

Namun jika anda merupakan pengguna internet dari jaringan yang menggunakan proxy, ada beberapa hal tambahan yang harus dilakukan. Biasanya, PC dengan koneksi internet semacam ini banyak terdapat di kantor, sekolah atau kampus dan warnet. PC semacam ini menggunakan nomor IP 192.168.x.x atau 10.x.x.x. 

Pengguna internet semacam ini sebelumnya harus melakukan registrasi ke gatekeeper</I?gatekeeper publik 202.148.63.18 yang di operasikan di IIX atas dukungan APJII,” tulis Onno. 

Soalnya, pengguna internet semacam ini tidak mungkin melakukan registrasi dan mengoperasikan VoIP tanpa bantuan gatekeeper di proxy server. “Karena port VoIP tidak bisa menembus proxy.”jelas Onno. 

Menurut Onno, kondisi ini akan menjadi masalah bagi sebagian besar pengguna Internet di Indonesia yang umumnya berada di belakang proxy. “Sarannya, anda harus meminta kepada operator proxy server tersebut untuk mengoperasikan gatekeeper di proxy server-nya,” tegasnya . 

Untuk mengoperasikan gatekeeper, digunakan software “Open H.323 gatekeeper”. Program ini dapat dicari di www.sourceforge.net atau www.sf.net dengan menggunakan keyword “openh323 gatekeeper” atau langsung dari www.gnugk.org. Open H.323 gatekeeper tersedia dalam beberapa versi Linux maupun Windows. 

“Perlu di catat bahwa software gatekeeper yang digunakan adalah open source sehingga dapat digunakan secara cuma-cuma alias gratis tanpa melanggar hak cipta sama sekali,” tegas Onno. 

Beberapa versi yang berhasil dioperasikan dengan baik, menurut Onno adalah gk-2.0a-linux-bin.tgz yang berjalan baik pada Linux Mandrake 8.0, gk-2.0.2-linux-bin.tgz pada Linux Mandrake 9.0, dan gk-2.0.2-windows-bin.zip pada Windows 98. “Bila anda melihat di www.gnugk.org ada versi developmentnya 2.1, silakan dicoba digunakan dan menanggung resikonya sendiri,”ujar Onno sembari tertawa. 

Pengguna Windows, masih menurut Onno, dapat mengoperasikan gatekeeper tersebut di mesin Windows yang dapat dioperasikan berdampingan dengan software proxy seperti Wingate atau Winroute. “Sayangnya, Windows rentan sekali dengan virus dan tidak terlalu se-reliable Linux untuk di operasikan sebagai server,” jelas Onno. 

Tertarik bergabung dengan jaringan VoIP Perjuangan ala Onno? Tinggal ubah sedikit setting NetMeeting Anda. Setelah itu, Anda bebas menelepon sesama pengguna tanpa tambahan biaya telepon yang semakin mahal. (sgt)
